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Penelitian ini melatarbelakangi adanya sebuah praktek dalam menyembelih ayam dengan 

ayam yang sangat banyak apakan menggunakan prinsip islam dalam menyembelih atau haya 

menyembelih potongan biasa yang tidak dalam prinsip islam dan Undang-Udang perlingdungan 

konsumen Rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah 1. Bagaimana mekanisme penjagal 

ayam potong di desa Ngunut kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung? 2. bagaimana tinjauan 

hukum islam mengenai penyediaan jasa penyembelihan ayam di desa ngunut kecamatan ngunut 

kabupaten tulungagung? . Adanya yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk 

menjelaskan praktek penyediaan jasa penyembelihan ayam di desa ngunut kecamatan ngunut 

kabupaten tulungagung. 2. Untuk menjelaskam tinjauan hukum islam terhadap penyediaan jasa 

penyembelihan ayam di desa ngunut kecamatan ngunut kabpaten tulungagung 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dari jenis penelitian 

lapangan . Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan organizing, editing, coding, dan 

analyzing.   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1. Ayam yang akan dipotong dipersiapkan 

dahulu kemudian piasu yang digunakan untuk menyembelih ayam di tajamkan supaya enak 

digunakan. Kemudian setelah selesai ayam diambil membaca doa dan kemudian dipiting 

leherna, setelah ayam benar-banar mati disiram pakai ari panas kemudian dimasukan kedalam 

alat penyabut bulu ayam dan dibilas sampai bersih. Kemudia dada dibeah untu diambil 

dalamnya ayam 2. Dalam melakukan penyediaan jasa penyembelihan hukum menyembelih 

hewan adalah wajib. Yang mana Semua binatang yang 

bisa disembelih tidak akan menjadi halal sebelum disembelih. Dalam penyembelihan hewan 

terdapat sebuah syarat-syarat dan rukun-rukun yang 

wajib dipenuhi diantaranya. Syarat-syarat dalam melakukan sembelihan adalah 

penyembelihannya haruslah seorang yang Muslim, berakal sehat, serta 

telah dewasa, atau seorang anak kecil yang sudah mumayyiz. Alat yang 

digunakan harus tajam dan membaca basmalah. Dalam menyembelih kejataman piau menjadi 

utama, tajamnya pisau akan mempermudah pemotongan atau penyembelihan tanpa menyiksa 

ayam yang akan dismebelih sera sebelum menyembeli wajib membaca doa 
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This research is the background of the practice of slaughtering chickens with chicken 

which is very much whether using Islamic principles in slaughtering or slaughtering ordinary 

pieces which are not in Islamic principles and consumer-protection laws. Ngunut village, Ngunut 

sub-district, Tulungagung district? 2. how is the Islamic law review regarding the provision of 

chicken slaughter services in the ngunut village of ngunut district, tulungagung district? . The 

existence of the objectives of this study are: 1. Untu explained the practice of providing chicken 

slaughter services in the ngunut village, ngunut sub-district, tulungagung district. 2. To explain 

the review of Islamic law on the provision of chicken slaughter services in ngunut village, 

ngunut kabpaten tulungagung district 

The research method used by researchers is a qualitative method of the type of field 

research. The data collection technique of the researcher used the observation, interview and 

documentation methods, while the data analysis techniques used organizing, editing, coding, and 

analyzing. 

The results of this study indicate that: 1. Chicken to be cut is prepared first and then the 

piasu used to slaughter the chicken is sharpened to make it comfortable to use. Then after 

finishing the chicken was taken to read the prayer and then beaten neck, after the chicken was 

completely dead watered with hot ari then put into the chicken feather vaporizer and rinsed 

thoroughly. Then the chest is covered to take the chicken inside. 2. In providing legal slaughter 

services, slaughtering animals is mandatory. Which are all animals can be slaughtered it will not 

be halal before slaughter. In slaughtering animals there are conditions and harmony must be 

fulfilled among them. The conditions for doing slaughter are slaughter must be a Muslim, have a 

healthy mind, and have grown up, or a child who is already mumayyiz. Tools that use must be 

sharp and read the basmalah. In slaughtering the slices of the piau into the main, the sharpness of 

the knife will make it easier to cut or slaughter without tormenting the chicken that will be 

slaughtered sera before it is obligatory to read the prayer 

 

 

 

 

 

 



 

 


